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Dijika nafsoe makan sangat koe-

rang, djika keadaan peroet dan

isinja djelek, djika sakit peroet, djika
toean sakit kepala dan poesing,
djika badan toean terasa tida enak.
Sementara pil dimakannja, maka lekas




DJAWA HOKO KAl

Djawa Baroe jang telah menjamboet hari genap 2 tahoen sctelah
pendaratan Balatentara Dai Nippon sedang madjoe pesat dengan lang-
kah pembangoenan jang tegap koeat menoedjoe kemenangan terachir
dalam perang soctji ini oentoek meroentochkan negara Inggeris/Amerika,
Didalam perajaan Djawa Baroe ke-II jang diadakan moelai tg. 5 sampai
10 Maret tampak dengan djelas kemaoean segenap pendoedock jang
bertambah menjala-njala baik dalam rapat besar, rapat mendo’akan
kemenangan, ocpatjara persembahan pesawat terbang, maoepoen dalam
pekan olah raga. Tepat pada waktoe jang baik itoe, Djawa Hoko Kai,
Himpoenan Kebaktian Ra’jat jang didirikan pada tanggal 1 Maret j. 1.
telah melangsoengkan oepatjara pelantikannja disegenap tempat pada
tanggal 9, ja'ni pada hari peringatan menjerahnja tentara Hindia
Belanda dahocloe. Dengan demikian maka pergerakan ,,Poetera’ jang
oesianja hampir sctahoen itoe dan Kakjo Sokai, telah meleboerkan
diri kedalam Djawa Hoko Kai.

Wakil-wakil dari segala lapisan masjarakat telah dipilih sebagai
pengocroes Djawa Hoko Kai, schingga bangsa Nippon, Indonesia,
Tionghoa, Peranakan dan sebagainja pendek kata segenap pendoedoek
bersatoe padoe oentoek memadjockan pergerakan penglaksanaan Peme-
rintahan Balatentara jang koeat oentoek menjelesaikan - perang

soetji ini.

Bertepatan dengan berdirinja Djawa IToko Kai, pihak jang ber-
wadjib, pemecrintah Balatentara mengoemoemkan scbagai berikoet,
memberi nasihat kepada segenap pendoedock soepaja mereka seloe-

rochnja mendjadi pahlawan.

Pengoemoeman Pemerintah :

Hari jang moclia ini ialah hari peringatan Balatentara Dai Nippon
genap 2 tahoen jang laloe mendarat di Djawa, maka pada kesempatan
ini ,,Djawa Hoko Kai” ., Himpoenan Kebaktian Rakjat” didirikan
dengan resmi dan soesoenan kebaktian pendoedock dilaksanakan
Akan hal demikian DBalatentara merasa riang

dengan  tegoch.

gembira sekali.

Dalam tahoen ini djoega kita haroes meroentochkan negeri moesoch,
Amerika dan Inggeris, jaitoe oentoek menentockan berdiri atau djatoch
nja Asia Timoer Raja. Maka pada tahoen ini didirikanlah ,,Djawa Hoko
Kai” — ,,Himpoenan Kcbaktian Rakjat” dan diatocrlah soeatoe soe-
soenan baroe, jaitoe dengan sckalian pendoedock sebagai pahlawan
pahlawan dan scloeroeh tanah Djawa sebagai medan peperangan. Sclan-
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djoetnja diletakkan dasar oentoek sikap jang sesoeai dengan soeasana
peperangan jang mesti menentockan kemenangan. Demikianlah arti

jang dalam sekali dari peristiwa ini.

Bahwasanja setelah mencrima perintah dari Saiko Sikikan oentock
membentoek socatoe soesoenan baroe, maka Balatentara beroesahalah
mengadakan persiapan oentoek itoe dengan menjatockan pegawai
negeri dan pendoedoek sekalian. sambil melaksanakan pemindahan
ocroesan lembaga-lembaga jang boleh diserahkan oleh Balatentara kepa-
da soesoenan baroe itoe serta menggaboengkan segala soesoenan-
soesoenan pendoedoek. Segala hal itoe telah didjalankan dengan me-
moeaskan dan sempocrna schingga pada hari ini,

Adapoen dengan mempergoenakan ,.Djawa Hoko Kai” — ,,Tlimpoen-
P u £ ]

an Kebaktian Rakjat” maka oesaha dan rentjana Pemerintah Bala-

tentara akan disempoernakan dengan soenggoch-soenggoeh dan

pekerdjaan Pemerintah Balatentara akan dilaksanakan dengan tjepat.
segala  pekerdjaan

Oleh sebab itoe Balatentara akan membantoe

,,Djawa Hoko Kai
sckocat-koeatnja. Maka ,.Njawa Hoko Kai™ — ,.Himpoenan Kebaktian

~— ,,Himpoenan Kebaktian Rakjat™ dengan
Rakjat’” poen wadjiblah dengan tepat dan segera memberikan tenaganja
ocntock menjempoernakan oesaha Pemerintah  DBalatentera, sambil

mendjadi hoeboengan antara barisan moeka dan garis belakang.

Sebagai pekerdjaan pertama jang penting boeat ,,Djawa Hoko Kai”
— ,,Himpoenan Kebaktian Rakjat” telah dipilih dan ditetapkan hal

memperkoeat sikap kehidoepan pendoedoek dalam masa peperangan ini.

Maka menoeroct tjita-tjita terseboet diatas, bolehlah kita katakan
bahwa hal itoe telah tepat pada waktoe dan tempatnja dilakockan,
Dan Balatentara telah merentjanakan hal jang demikian itoe karena ada
sesoeai poela dengan keboelatan-djawaban sidang Tjoco Sangi-in jang
pertama kali, jaitoe seperti jang telah disampaikan kepada SaikoSikikan,
Selandjoetnja kita jakin, bahwa pekerdjaantitoe tentoelah akan dilak-
sanakan dengan sekoeat tenaga dan dengan socka rela serta denganichlas
hati dan kesetiaan kebaktian jang bernjala-njala dan berkobar-kobar
oleh pendoedock jang berdjoemlah 50 djoeta itoe.

Kini Balatentara sedang mendjalankan dengan soenggoch-soenggoch
pembagian bahan pakaian sebanjak-banjaknja dengan tjara istimewa
dan sedang beroesaha oentoek melindoengi kehidoepan pendoedock.
Maka dalam hal ini pembagian djoemlah jang ditentockan ocntoek
kaoem petani, ocroesan itoe discrahkan kepada ,,Djawa Hoko Kai”
— ,Himpoenan Kebaktian Rakjat”, oleh karena Balatentara mena-
roch harapan besar pada oesaha ,,Djawa Hoko Kai” — ,,Himpoenan
Kebaktian Rakjat™,

Maka barang siapa ada merasa berkewadjiban oentock tocroet me-

njelesaikan peperangan ini dengan mendjoendjoeng semangatkebaktian,
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Djawa Shimbun), Koesoemo Oetojo dan Dr. Boentaran (masing?
Foekoe Gitjo Tjoco Sangi-in). K. H. Mansjoer, K. H. Dewantoro,
Wahid Hasjim (wakil ketoea dari ,,Masjoemi”) K. H. B. Hadikoe-
soemo. (Ketoca Moechammadijah), Soeroso, Oei Tiang Tjoei (Ketoea
Kakjo Sokai), Dahler (wakil kaoem Peranakan), wakil? dari badan?
jang bersangkoetan dengan Djawa Hoko Kai (beloem pasti), dan
wakil? dari Tokoebetsoe Hoko Kai.

Pegawai :

Tjoco Honboetjo: Ir. Sockarno.

Tjoeo Honboe Djitjo : Bangsa Nippon (beloem pasti).
Somoekjokoetjo : Abikoesno.

Djissen kjokoetjo: Otto Iskandar Dinata.

Kjokakjokoetjo : Bangsa Nippon (beloem pasti).

Tjoeo Honboe Sanjo dan lain* pegawai beloem ada kepastian.

Tjoeo Hoko Kaigi:

Gitjo: K. Hajashi (Penaschat Balatentara jang tertinggi).

Foekoe Gitjo: Drs. Mohammad Hatta.
Anggota tetap beloem pasti.

Gambar ini moelai dari kiri kekanan:
Yamamoto Somoeboctjo, Toean® K. Kitadjima, K. Hajashi, Octada,

Tjoeo Sangi-in Zimoe Kjokoetjo dan B. Saito.

Baris kedoea:

Toean? K. Arimoera, H. Nomoera, Koesoemo Octojo, K. H. M. Mansjoer,

K. H. Dewantoro.
Baris ketiga:

Toean? Wahid Hasjim,
H. B. Hadikoesoemo,
Soeroso, Oci Tiang
Tjoei, Dahler,

Baris keempat:
Toean® Ir. Soekarno,
Abikoesno, Otto
Iskandar Dinata, Drs.
Mohammad Hatta,
Prof. Dr. Hoesein
Djajadiningrat.
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!
Oleb : Seidji Sjimaoera

Oepatjara pemboekaan dan pertandingan rombongan.

Dalam ocpatjara pemboekaan Josie, Djakarta Tokoebetsoe Sitjo
telah berkata: ,Pekan Olah Raga jang sebesar ini disclocroch doenia
pada masa ini terdjadi hanja pada Pekan Olah Raga Meidji Djindjoe di
Nippon dan pada Pekan Olah Raga di Djawa”.

Saja poen berpendapat demikian. Dan hal ini adalah soeatoe kenja-
taan jang soenggoch mengandoeng arti penting, bila direnoengkan
benar-benar. Mclihat kenjataan itoe terlebih docloe haroes kita berte~
rima kasih akan keoentoengan, bahwa kita terlahir dinegeri jang schaik
ini. Tocan® pendoedock Djawa haroes dengan tegas menginsafi kenja-
taan itoe. Sebaliknja kenjataan tadi berarti djoega, bahwa dinegeri
moesoch Amerika, dinegeri jang doeloenja sport mengambil bagian
besar didalam kesenangan hidoep, soedab menghentikan segala sport
jang digemari itoe. Mossoch hanjalah semata-mata menggiatkan diri
goena kepentingan perang. Memang Pekan Olah Raga jang kita la-
kockan dewasa ini berlainan sama sekali dengan jang dilakockan oleh
Amerika, jang sebagai barang toedjoean kesenangannja tjoema penoch
kemewahan belaka, Adapoen jang kita lakoekan haroes bergandengan
langsoeng dengan peperangan, haroes bermanfa’at dengan njata
goena memperkoeat tenaga perang. Dengan demikian baroelah Pekan
Olah Raga sematjam ini, diadakan padh masa perang hebat tengah
berlakoe, mempoenjai arti.

Dalam pada pikiran saja tiada sengadja tersangkoet kepada hal-hal
diatas itoe, maka didepan mata saja, disalah satoe socdoet triboene,
berbarislah bertoeroet-toeroet rombongan djoeara. Poeteri-poeteri dari
Tjihaja Gakko jang mengepit naginata sangat pahlawan nampaknja.
Lengan dan kaki jang terhocka daripada moerid-moerid Sckolah Mene-
ngah tegap kelihatannja, menimboelkan kepertjajaan akan kesanggoe-
pan tenaga mercka. Pakaian poctih peladjar poeteri jang membawa
galah segar dimata. Oleh karena hoedjan jang toeroen hingga kepada
sedikit sebeloem dimoelai oepatjara, maka disana-sini diatas tanah
roempoet tergenang air, schingga sangat berloeloek benar. Moerid?®
dari Tjoco Seinen Koenrensjo dengan memanggoel senapan kajoe dan
berpoctis terbelit pada kaki datang madjoe dengan gagah-perkasa. Air
loeloek bepertjikan kemana-mana dibawah derapan langkah jang tegap
itoe. Laloe terkenang saja kepada socatoe pemandangan jang pernah

FOUHEALZDEEFEICORDKES, 72783HED

saja lihat dalam film, pada ketika melepaskan para peladjar kemedan
perang dilangsoengkan disetadion Meidji Djinggue. Diantara berbagai
gerak badan jang dilakockan setjara rombongan, maka berbarisnja
moerid-moerid Tjoeo Seinen Koenrensjo inilab jang terlebih bagoes,
Langkah poen teratoer seirama, diwaktoe perintah: Mae ¢ soesoeme. .!
dan Maware migi ...... ! senapan kajoe jang banjak itoe bergerak
scolah-olah satoe benda sadja. Tetapi adalah semangat djoea jang

paling nomor satoe dalam segala hal ini.

Djikalau dipikirkan. bahwa barangkali dihari kemoedian dari antara
pemoeda-pemoeda jang soenggoch membawa harapan itoe akan tim-
boel bertoeroet-toeroet pahlawan pembelaan tanah air jang perawira
benar-benarlah besar hati diboeatnja.

Sepak bola:

Pertandingan ini adalah boenga Pekan Olah Raga. Penontonnja poen
jang terlebih banjak, Dilihat dari oekoeran oemoem tehnik, maka djoega
sepak bolalah jang tertinggi. Koeatnja tendangan, ketangkasanmemper-
mainkan bola dsb. boleh dikata malah soeatoe pembawaan jang telah
wadjar. Hanja satoe hal jang sajang sekali. Mercka tiada kenal taktik.
Hampir semoeanja rocpanja beloem mengerti benar-benar akan sistim-
W bagi barisan depan dan akan sistim-3 B bagi barisan belakang,
Oleh karena itoe serangan didepan gawang tiada ,,tebal”’. Perdjalanan
bola menectapkan kemenangan sctjara moedah sadja. Begitoe poela
kalau sekali serargin gagal, laloe dalam sckedjap itoe sadja poen hilang
kesempatan schagai kelemboeng air petjah dioedara. Sajang soenggoch !

Djika mereka memahamkan peratoeran serta teori serang dan tangkis
dengan mendapat pemimpin jang baik, maka itoe berarti memberikan
badjoe besi kepada raksasa. Bila soedah demikian akan timboel ke-
moengkinan toeroet berlomba oentoek mentjapai djocara Asia Timoer
Raja digelanggang di Nippon. Ada satoe hal lagi jang tiada dapat dia-
baikan pada sepak bola di Djawa, jaitoe bahwasanja selama pertandi-
ngan sangat sedikit terdapat tendangan-tjocrang. Hal itoe haroes
soenggoeh dipoedji. Biar ,,terdjeroemoes” kedalam kesoelitan, tapi
djarang jang maoe mengalah diri. Bola jang meskipoen moengkin akan
keloear dari garis loear, masih dikedjar dengan soenggoch-soenggoch.
Oleh karena itoe pertandingan djarang amat terpoetoes, tetapi senantia-
sa bersamboeng terboeka. Hal itoe soenggoch baik sckali. Moedah-
moedahan selandjoetnja djoega dihari kemoedian djanganlah mema-
hamkan taktik jang ,litjik”.

Pertandingan Pembelaan.

Tiap-tiap rombongan dari Sjoe melakockan pertandingan menarik
barang berat, melemparkan granaat tangan, mengangkoet goeni pasir.
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Dibandingkan dengan pertama kali, maka
sekali ini soedah lebih dipahamkan pera-
toecran perlombaan, schingga pcrtandinga}
ini soedah merocpakan soeatoe djenis pocla
dalam Pekan Olah Raga. Maka bolehlah
dikatakan socatoe kemadjoean jang besar.
Hanja jang tidak bolch diloepakan ialah
bahwa pertandingan pembelaan ini diseleng-
garakan dengan toedjoecan memelihara tenaga
perang lebih njata. Djadi sama sekali
berlainan dengan pertandingan jang hanja
bertoedjoean oentoek mempertinggi rekord.
Sebab itoe kepada pengikoet sangat diha-
rapkan sikap dan gerak-gerik jang tertib
dan sopan. Danp hal itoe tidak sadja selama
pertandingan berlakoe, tapi djoega ketika
menghadapigaris-befangkat,maoepocnketika
meninggalkan garis-achir. Hendaknja ber-
tindak dengan toendoek kepada disiplin
selakoe socatoe pasockan. Hal demikian
soedah memangnja sama djoega dalam segala
terlebih
dahoeloe hendaklah pengikoet pertandingan

pertandingan jang lain, tetapi

pembelaan jang memberi teladan,

Gerak-gerik  barisan  belakang dari
kesebelasan  Djakarta Tokubetsu Si
Jang berdjoeang koeat dalam seloeroeh
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pertandingan.

Ilmoe Keperadjoeritan.

Lima orang dalam Djoedo dan seorang dalam Kjoedo, demikian ba-
njaknja pemoeda Indonesia telah toeroct. Memang semocanja masih
beloem lama moelai mempeladjari ilmoe itoe. Djadi saja berpendapat,
sekarang beloem waktoenja oentoek memperso’alkan ini dan itoe ten-
tang ketjakapan mercka. Tetapi pocla, bockanlah soedah terdapat pada

peserta bangsa Indonesia jang sedikit itoe benih-benih jang akan mem-
bawa bangsa Indonesia mengenal kepada semangat Boesjido dan
mendekati sari Jamato Damasji jang moelia dengan perantaraan
ilmoe keperadjocritan Nippon asli ini ? Banjak moerid-moerid
Sekolah Menengah dengan mata berkilatan asjik menonton model
Kendo, dimana mata pedang sebenarnja bersintochan satoe dengan
lain dan ilmoe bajonet, dimana terinkan soeara tadjam bagai

mentjabik kain, Bilakah dari antara pemoeda-pemoeda Indonesia ini

akan moentjoel ,,toean Soegata Sansjiro” *)? Dalam hati sendiri saja
membajangkan hal itoe dengan penoeh perasaan senang.

Soemo,

Soemo dilakockan setjara ramai antara masing-masing Sjoe. Walau-
poen Soemo soeatoc permainan baroe bagi pemoeda Indonesia pada
achir ini lambat laoen mendjadi lazim djoega baginja. Ternjata selama
pertandingan terseboet berlakoe, baik jang bertanding dilingkaran
gelanggang, maoepoen jang memberikan bantoean socara sambil
doedoek disekeliling gelanggang itoe asjik nampaknja. Karena hawa
ocdara dinegeri ini selaloe panas kiranja Soemo akan madjoe dengan
moedah, djika diberiandjoerandanpimpinan. Soemo inimoengkin mem.
boeat gemock badan orang Indonesia jang kebanjakan teramat

lampai.

°) Socgata Sansjiro, seorang pendekar Djoedo dimasa pantjaroba bagi

doenia Djuedo,
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17 Km. kearah Timoer
Laoct dari Jogjakarta,
dikitari

teboe jang menghidjau,

oleh keboen

mendjoclanglah  kela-
ngit biroe peninggalan
keboedajaan  Hindoe-
Indonesia: tjandi
Prambanan dengan
garis-garis bentocknja
tegas mjata tergambar

ditjakrawala. Seni roe-

pa keboedajaan Hin-
jang

doe-Indonesia
maha agoeng dizaman
poerba itoc meninggal-
kan djedjaknja dalam

roentochan  sckarang.
Pada tjandi jang dengan menengadah havoes dilihat itoe terpasang
koeda-koeda schagai djaring laba-laba dan tangga. Boenji pahat, derak
eretan jang mengangkat batoe dalam pekerdjaan oemoem oentoek
mewoedjoedkan kembali keindahan bangoenan jang permai dahocloe

kala,
alam disekitar tempat soctji itoe.

segala soeara itoe sedang bergemoeroeh mentjabik kesoenjian

Soedah tiada perloe dikatakan lagi, bahwa pekerdjaan besar jang mem-
boeat sedjarah ini dilakockan oleh pemerintah balatentara Dai Nippon.
Terasa betoel kekoeatan jang tiada terhingga, bila melibat kelebihan
tenaga Nippon jang tiada dipaksakan sempoerna adanja, sechingga masih
dapat memperbaiki dan memelihara peninggalan keboedajaan di Djawa,
walaupoen ditengah-tengah socasana perang jang dilakockan dengan
sengit ini. Maka terkenang kita akan meriahnja satria Nippon koeno
jang Dberperang dengan seranting boenga Oeme terselip pada badjoe
zirahnja serta pocla membawa kita terpikir betapa kedaualatan J. M. M.

jang loecas tiada berbatas.

Prambanan adalah socatoc tjandi batoe jang didirikan oleh keradjaan
Mataram para permoelaan abad ke-10 — djadi sesoedahnja Boroboedoer
— jang mendjadi socatoc zaman emas bagi keboedjaan Hindoe-Indone-

sia. Pekerdjaan ini dimoclai alas rentjana jang lebih besar daripada

KEMADJOEAN OESAHA
MEMPERBAIKI PRAMBANAN

Boroboedoer. Dalam lingkoengan tembok empat persegi jang tepinja
sepandjang 100 m. diletakkan 6 tjandi besar dan banjak menara ketjil.
Dalam tjandi terbesar jang ada ditengah dimocliakan Sjiwa, dewa jang
paling dimoeliakan dalam agama Hindoc Djawa jang bertjorak ,,Hindoe”
berserta Doerga, permaisoeri (¢akti) Sjiwa dan ada lagi doca boeah artja,
Bangsa Indonesia menganggap artja Doerga itoe sebagai artja Loro
Djonggrang. Selaloe banjak orang datang mengoendjoenginja, schingga
tiada poetoes-poetoesnja persembahan kemenjan dan boenga. Teroetama
ia sangat dipertjajai oleh gadis-gadis jang mentjari djodoh, kaoem istri
jang memintakan anak. Lagi poela ditjandi tempat memoeliakan Sjiwa
dan ditjandi tempat memocliakan Brahma jang berdiri discbelah Scla-
tan terdapat ockiran haloes jang menljeritakan tjeritz Rama. Pada
tjandi sebelah Octara, tempat memoceliakan Wisnoe ada poela ockiran
haloes tentang kissah Krisjna. Bersama-sama dengan oekiran-ockiran
jang ada di Boroboedoer dan mentjeritakan Buddha Gautama soedah
ada pendapat jang tertentoe sebagai peninggalan oekiran jang doeniawi.
Soenggoch semerbak dengan haroem kesenian !

Sekeliling rombongan tjandi besar tadi ada lagi dinding-loear, sepan-
djang 200 m. Dan diantara dinding-dalam dengan dinding-locar lebih
dari 200 boeah tjandi ketjil didirikan sctjara teratoer. Sckeliling itec
terdapat lagi dinding sepandjang 300 m. Akan tetapi sckarang tjandi-
tjandi jang banjak itoe, semocanja soedah merocpakan soeatoe roentoe-
han, ketjoeali sebocah tjandi ketjil didalam lingkoengan jang paling da-
lam tadi. Meskipoen demikian moedah dibajangkan pemandangan jang
lochoer lagi besar, pada masa dia masih sempocrna, mena’djoebkan bagi
mata. Apakah schabnja bangoenan jang demikian indah itoe mendjadi

roentochan sebagaimana terlihat pada keadaan sekarang ?

Sebagai sebab jang terlebih besar dapat disebocetkan, bahwa agama
Boedha dan Hindoe di Djawa moesna, kemocdian agama Islam berkem-
bang discantero poelau Djawa, hingga peninggalan-peninggalan keboe-
dajaan Hindoe-Indonesia tidak dihiraukan lagi. Ditambah poela, karena
gempa boemi jang berkali-kali terdjadi discpandjang abad, menjebab-
kan timboelnja djarak diantara batoe dengan batoe. Dan disitoe ber-
timboen pasir dan tanah, toemboeh-tocmboehan daerah panas toemboch
poela dengan kekoeatan hidoepnja jang pesat beroerat akar kemana-
mana, berdahan dan beranting, lambat-bangatnja membawa kearah
rocatochnja seloeroeh bangoenan. Peroebahan disebabkan perdjalanan
alam dapat diseboetkan sebagai sebab-sebab tadi.
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Sekarang mari kita sekedar mengikoeti djedjak riwajat oesaha mem-
perbaiki Prambanan, Sesoedahnja Djawa memasoeki zaman pemerinta-
han Belanda, Pemerintah berniat hendak memperbaiki Prambanan
boekanlah dari socdoet rasa moerni hendak memelihara seniroepa koeno,
melainkan bahkan dengan maksoed menarik kaoem tamasja. Laloe
boeat pertama kalinja pada th. 1885 M. scorang jang bernama [jzerman
menggali tjandi besar jang ditengah itoe, jang pada ketika itoe hanja
meroepakan socatoe timbocnan batoe-batoe belaka. Ditempat kira-kira
6 m. dibawah tanah ditemoei pot toelang zaman poerba, schingga me-
nimboclkan socara samboctan jang agak ramai. Kemoedian pada th.
1886 M. seorang Djerman Groneman namanja atas permintaan peme-
rintah Hindia Belanda menjingkirkan batoe-batoe jang bertimboen-
timbocn karena roentoch itoe, laloe membockakan bagian jang heloem
roesak. Waktoe itoe telah dapat dinjatakan bagaimana garis-garis
besarnja rentjana Prambanan. Tahoen 1920 M. Van Erp telah memper-
baiki sedikit kamar artja daripada tjandi besar dan dalam th. 1918 M.
Perquin telah memoelai pekerdjaan memperbaiki, akan tetapi orang ini
sangat tiada ,,djoedjoer”. Misalnja dalam hal batoe dapat disamhoeng
dengan baik, ia berani memotong bagian mocka batoe itoe jang padahal
banjak mempoenjai harga. Oleh karena itoe dia segera diganti dengan
de Haan dan de Haan diganti lagi dengan Ir. Romondt. Ia ini moelai th.
1931 terocs mengatoer hatoe-batoe jang roentoch bertimboenan itoe
dan pada th. 1938 ia telah memasang koeda-koeda, memboeat tangga,
moelai menjoesoen batoe-batoe tadi. Ketika pekerdjaannja telah madjoe
dan ia berhasil dapat menjoesoen menara hingga 2315 m. dari alas-
bawah, petjalilah perang Asia Timoer Raja, sehingga tidaklah lagi bisa
Hindia Belanda menghiraukan peninggalan zaman poerba itoe, Maka
pekerdjaan inipoen ditoemangkannja !

Pada boelan Maret th. 2602 disclocroch poelau Djawa telah berkiba-
ran bendera Matahari. Laloe diresmikanlah pemerintaban Balatentara
Dai Nippon. Meskipoen pemerintahan Balatentara ketika itoe amat soe-
karnja, karena disatoe pihak haroes melakoekan oesaha pembangoenan

dan dipihak lain haroes melakoekan perang, akan tetapi kesanggoepan
Nippon telah mengatasi segala kesoclitan. Bahkan pada waktoe banjak
pekerdjaan jang repot pihak berkewadjiban dipemerintah tidak poela
loepa mentjoerahkan tenaga oentoek memelihara dan memperbaiki
bangoenan-bangoenan jang mendjadi peninggalan besar kepertjajaan
bangsa Indonesia dipoerbakala itoe serta mempoenjai arti doeniawi
sebagai seni roepa kocno.

Olch Kantor Pengadjaran jang langsoeng mengoeroes pekerdjaan
oemoem jang besar itoe terlebih dahoeloe dilakockan penjelidikan ten-
tang segala bahan-bahan. Kemoedian dikoempoelkan kaoem tehnik
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bangsa Indonesia jang moeda-moeda, jang berdjandji akan mem-
berikan kegiatan schabis-habisnja goena mewoedjoedkan kembali
ocsaha maha besar jang gilang gemilang, jang dilakockan oleh nenck
mojang itoe. Teristimewa poela t. Sochamir, insinjocr moeda, oemocr
31 tahoen, keloecaran Sekolah Tehnik Tinggzi Bandoeng. jang diangkat
selakoe kepala kacem tehnik menoendjoekkan pemoesatan tenaga serta
pikiran jang mengagoemkan. Lantaran keasjikannja ia svedah mengoea-
sai segala penjelidikan tentang Prambanan, malahan djocga dalam
penjelidikan tentang seni roepa Nippon kocno ia telah menoendjockkan
kemadjocan jang agak loeas. Dibawah kaoem tchnik bangzsa Indonesia
jang semoeanja hernjala-njala api kegembiraannja dengan t. Sochamir,
seorang jang gemar beladjar, scbagai poesatnja dikoempoelkan beratoes-
ratoes tockang jang mahir dan koeli-koeli bangsa Indonesia, dibawah
pimpinan Kantor Pengadjaran dengan mengambil dasar hati jang ichlas.
Maka oesaha besar jang memboeat sedjarah ini dilukockan pesat dan
saksama didalam socasana perang jang seroe dan dahsjat mati-matian

sifatnja.

Kini tjandi besar jang ditengah soedah selesai diperbuiki, sehingga
koerang lebih 30 m. tingginja. Djika pekerdjaan berlakoe dengan tiada
rintangan, maka tjandi besar (kalau soedah 47 m. akan mendjadi sem-
poerna) koerang lebih 2 tahoen lagi akan sclesailah menoeroct rentjana.
Djoega pelbagai tjandi jang ada didalam lingkoengan-dalam menoeroet
keterangan akan selesai poela 5 tahoen. Selain daripada itoe sekitar
Prambanan terschar banjak peninggalan keboedajaan Hindoe-Indonesia,
diantaranja tjandi Kalasan, tjandi Sari, tjandi Sewoe, tjandi Plaosan,
keraton Ratoe Boko, dataran tinggi Diéng dsb. Semoea itoe, seperti
djoega Prambanan, oleh Kantor Pengadjaran dengan mengadakan
kantor pemeliharaan dilakockan pekecdjaan memelihara serta memper-
baiki peninggalan kebocdajaan Hindoe-Indonesia jang dibangoenkan
olech nenek mojang Indonesia itoe, 1000 tahoen jang silamn atas rasa
kepertjajaan jang koedoes. Oleh kavrena tidak begitoe diketahoei orang
pekerdjaan terseboet, maka lebih-lebihlah terasa oleh kita djerih pajah-

nja orang-orang memboeat  kita

jang bersangkoetan serta pocla
terkenang akan kedjoedjoeran hati pihak jang Dberwadjib pada
Balatentara jang saksama, schingga terasa benar sedalam-dalamnja

sifat chas Nippon.

—

Dalam mentjahari bahan telah mendapat bantoean t. Scijo Ogawa,
djocga mendapat gambar-gambarnja sekali.
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PENANAMAN PADI

PENGAIRAN SESOEDAH DITANAM.,

Pengairan.

Sesoedah ditanam ocentoek beberapa hari lamanja dalamnja air ha-
roes koerang lebih 3 em. Kemoedian dalamnja air haroes ditambah
mendjadi 5 atau 6 em. Pada masa tangkai bertjabang dan selama 30
hari sebeloem boelir toemboch serta selama masa berboenga haroeslah
diperhatikan, agar djangan sampai terpoctoes air. 10 — 14 hari sebe-
loem panen sawah dikeringkan. Akan tetapi sesoedah padi berboenga
dan berbocah, djikalau scbagian besar padi telah roendoek, lebih baik

lekas dihilangkan air.

Penjiangan.

moclai dari oedjoeng menimboelkan-garis-zaris jang koening-toca
dan lambat laoen laloe mati. Penjakit ini timboel discbabkan ke-
aduan tanah jang bocroek. Kebanjakan terdjadi ditanah berloem-
poer aboe. Penjakit itoe disebabkan djoega oleh adanja | e%oera-

ngan kalium. Sebagai ichtiar boeat mentjezah itoe sebaiknja dita-

nam djenis-djenis  jang
Brondol poetih, T 43, T 277, Djalen, Oentoeng, Ocrang-oerang,
Soczi, Toengtang, George sail,

Selain dari

tahan akan penjakit itoe, misalnja:

Chinfrord, Ketan Serang dsb.

pada itoe diberikan poepoek-roempoct. poepock-kan-
dang, poepock-hidjau d. L. L. poepock organis, dan djoega poepock
fosforzuur. Serta kempkali poela tanah dipatjoel dan dilakoekan
penjiangan (menambak). |
permoclaan penjakit itoe timboel, maka mengeringkan permockaan

Nanti hasilnja akan baik. Pada waktoe

sawah djoega akan membawa hasil baik.

2. Koepoe-koepoe.

Pada azasnja penjiangan dilakoekan 3 kali banjaknja; penjiangan
= =

pertama kali dilakoekan 10 — 14 hari sesoedah ditanam. Penjiangan
kedoca kali dan ketiga kali dilakoekan tiap-tiap 10 hari sesoedahnja
Penjiangan itoe dilakockan dengan
merangkap maksoed menambak, oleh karena itoe perloe tanah dibalik-
kalau hanja roempoetnja sadja jang ditjaboet seperti
jang biasa dikerdjakan sampai pada hari ini, maka hampir tidak ada
hasilnja menjiang sawah itoe, Penjiangan itoe adalah pekerdjaan jang
penting oentock mempertjepat toemboehnja padi dan memoedahkan
lekasnja tangkai beranak. Oleh karena itoe diandjoerkan poela pena-
naman menoeroet djarak jang benar, soepaja moedah dilakoeckan

penjiangan jang pertama tadi.

balikkan. Djadi

pekerdjaan® tsh. diatas tadi.

Mentjaboet malih dan djenis jang berlainan.

Djentik hama ini masock kedalam tanckai, sehingga meroegikan
sekali. Djentik itoe ada dalam toenggoel-toenggoel padi Dan sesoe-
dah mendjadi moesim hoedjan baroe dia mendjadi oelat, kemoe-
dian bersajap. Sesoedah itoe sebeloem menjamboet moesim
kemarau jang berikoet 4 — 5 kali ia berganti tocroenan. Oleh ka-
rena itoe oentock membasmi hama ini baiklah diatoer masa pe-
naboerannja, soepaja sesocdah mendjadi moesim hoedjan hama tadi
jang telah bersajap tidak dapat menemoei padi, tempatnja berte-
loer, schingga matilah ia. Djika penaboeran dilakockan, setelah
memasocki hoedjan dan sesoedah toeroen hoedjan lebat pertama

kali ja’ni 35 hari sesoedah itoe, maka dapatlah dihindarkan sawah
dari ganggoean koepoe-kocpoe. Akan tetapi ichtiar ini tidak akan

berhasil baik, djika tak dilakoekan dengan sckali goes dalam

lingkoengan jang agak loeas.

Dimana-mana kita melihat disawah ada tertjampoer malih. Ini haroes

ditjaboet.

*

Panen.

Waktoe hampir semoea boelir mendjadi koening, djadi dimasa
matang. itoclah masa jang terlebih patoet oentock panen. Padi jang
soedah dipotong 3 hari lamanja didjemoer dalam sinar matahari dengan

Tentang padi dan malih, meskipoen dikalangan kaoem tani 3
ada bermatjam-matjam tahjoel, akan tetapi hendaknja djangan djadi ;
bingoeng lantaran tahjoel itoe. Hendaklah atas keinsafan jang benar?
mentjaboet malih itoe. Djika penanam itoe maksoednja boeat mengam-

bil bidji, maka haroes ditjaboet djenis jang berlainan. Haroes diperhati-

kan soepaja djangan sampai tertjampoer baoer,

Tikoes.

oemoemnja ta’

Keroegian jang discbabkan tikoes sangat banjak dimana-mana.
Tikoes itoe berdiam dalam tanah, misalnja memboeat liang di-
pematang, laloe bersarang disitoe. Biasanja dalam hal sebidang
tanah bagian jing tangah habis dimakannja.
mendapat keroegian apa-apa. Ichtiar oentock

Bagian pinggir

membasmi itoe ialah mempergoenakan matjam-matjam perangkap.

membalik-balikkannja berkali-kali. Padi jang soedah kering disimpan

ditempat jang sebaik-baiknja kering.

Pembetoelan:

Selain daripada itoe memboenoeh binatang-binatang itoe de-
ngan makanan jang diisi dengan ratjoen, diantaranja belerang,
koolzuur-barium, arsenikzour d. I. L.

PENJAKIT DAN HAMA.

i. Penjakit mentek.

Djika padi soedah dihinggapi penjakit ini dia mendjadi kerdil.
Rocasnja mendjadi pendek, bagian bawah daripada akar dan tang-
kai mendjadi hitam, sehingga toemboehnja djudi terhenti. DllOCD.lJJﬂ
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Didalam toelisan : Penanaman Padi dalam nomor j.l. pada

bagian Persemaian diterangkan sebagai djoemlah bidji jang
ditaboer oentoek tiap-tiap ha. 15 kwintaal, sebenarnja haroes 35 kg.
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Q(opm[)oe[an Hesar @Iala C@aga oentoek
memperingati ngrrnjaan DJAWA BAROE

Koempoelan Besar Olah Raga, Djawa, telah dilangsoeng-
kan moelai tg. 5 Maret oentoek empat hari lamanja ditanah
lapang Gambir. Koempoelan terseboet diikoeti oleh moerid-
moerid sekolah dan anggota Seinendan dari seloeroeh Djawa,
memperlihatkan semangat berdjoeang dari pemoeda Indo-
nesia, jang kokoh dan tabah dalam berbagai-bagai per-
tandingan sehingga terbentanglah soeatoe pigoera keolah
ragaan , Tenaga dan Keindahan” jang selaras dalam
soeasana perang mati-matian.
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~ Gambar kiri: Lempt
 pelor.
Atas : Lari 400 melt
bagian laki®, ‘
Kenan : Konbo-T0
oleh moerid-moeri«{ ¢
kolah Menengah P
tama Poeteri Djal0!!
dan Taiso oleh moe"
Sekolah  kepandoi®
poeteri ,,Wakaba
 Bawah : Taiso oleh I
| nak-kanak sekols
ra’jat.






“Pigoera perdjoeangan
,,JENAGA DAN KEINDAHAN"

Gambar kiri: Penoniton jang bersesak®.

Bawah : Pertandingan lempar gra-
naat tangan.
Atas : Perlombaan mengangkoet

barang berat dan Soemo-
taiso oleh moerid® Seko-
lah re’jat | Tjihaja”.
Kanan : Perang koeda-koedaan
oleh moerid-moerid Lati-
han pemoeda poesat.
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LATIHAN MEMBELA DJAWA

Moelai tanggal 28 Pebroeari j.1., oentock enam hari la-
manja diseloeroeh poelan Djawa telah diadakan Latihan
Pembelaan.

,,Marilah moesoeh, kalau berani !”

D engan dipimpin oleh bangsa Nippon, segenap pendoedoek
jang telah bersatoe-padoe, memperlihatkan pertahanan
kokoh bagaikan dinding wadja.

Gambar ini meelai dari kiri: Seinendan jang mendjaga djembatan.

Baweh: Mendjoga djalan  kercta-api. Kanan: Pengawas diatas pohon,
Kanan-atas: Latihan memasang djembatan. Kanan batwah: Pembahagian
nasi oleh kaoem wanita Nippon.
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TARI KANAK-KAM
TIMOER", NJANIJI

Njanjian ,,Kanak-kanak baik

dari Asia Timoer” dan »Djaoeh
perdjalanan disamoedera” jang
akan dinjanjikan disekolah ra -
jat diseloen.)eh Djawa itoe kini
telah diselenggarakan sebagai
tari oleh goeroe-goeroe poeteri
dari Latihan goeroe poeteri.

Jang diperkenalkan disini, ial:h
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,,Kanak-kanak baik dari
ithalaman lain dan tarikanlah

BAIK DARI ASIA
SEKOLAH RA'JAT
Asi Timoer”. Batja keterangan

dengan rasa segar-boegar.
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PEKERDJAAN MEMPERBAIKI PRAMBANAN
Madjoe pesat !

Soentae peninggalan besar dari kira-kira 1000 taboen jang laloe, peninggaian
zaman diwaktoe kehoedajaan Hindoe-Indonésia berkembang di Djawa : peti.
‘lesan Prambanan lagi dipertjcpat ocsaba memperbaikinjs oléh Balatentar,
Alangkah mampoenja kekoeatan perang Nippon jang masih menoendjoekkap
kelebiban tenaga dalam socasana perang mati-matian ini. Beginilah sari-sar
Boesjido jang mentjintai keindahan serta adat toercen-temocroen. Kesosng.
goehan hati para tockang Indonésia sangat ichlas, karena gembira melihat
woedjoed kembalinja soeatoe pekerdjaan besar jang dilakoekan oléh nénék
mojang. Semoea itoe membesarkan hati kita dan bagoes benar nampaknja,

1, 4, 6: Para tockang jang bekerdja,

2i: Sekalipoen seboeah batoe jang besarnja hanja 10 cm?, asal sadjs
barang perbocatan deripada masa pendirian dahoeloe dipakai agar
djangan terbeeang sia-sia.
3 : Menara Desar
jang letukmja di-
tengnh-tengah dan L
sedang pesat me- -
noendjockkan oe.
saha kemadjocan
perbeikaunja dili-
hat dari  djsoeh.
5 : Batoe jang di-
tarik dari  atas
melaloei  tangga
koeda-koeda.

(Lihat keterangan di-
halaman lain).
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PABERIK BOLA LAMPOE DI DIAWA

Pada malam hari, tatkala seisi roemah sedang bertjakap-tjakap
dan bersenda goerau dalam soeasana riang-gembira, tentoe lan.

1.
Dl

poe listrik jang terang-benderang akan menambah riak kegemb
raan itoe,

Oentoek memperoleh bola lampoe jang sangat kita boetochi
itoe kini di Djawa sedang diboeat dengan sebanjak-banjaknju,
teroetama bola lampoe jang soedah poetoes diperbaiki kembali
sehingga hola lampoe jang tadinja ta’ dapat dipakai lagi dapat
dipergoenakan kembali.

Gambar kiri-atas: Pe-
mandangan didalam
paberik waktoe mema-
soekkan ,,gloeidraad”
(kawat jang memberi
tjahaja terang ) keda am
bola lampoe.

Tengeh: Pekerdjaan
memboceat da am bola
lampoe mendjadi ,,va-
cuum” (tidak berhawa







PASAR BOEROENG
dr (Bana'oer:rg

Disoedoet kota, Djalan Poengkoer d;
Bandoeng saban hari diboeka Pasa
Boeroeng. Orang-orang jang biarpoen
répot pekerdjaannja dengan tiada senga.
dja berhenti sebentar, karena Bgoesrg
boeroeng jang élok itoe. Boeroeng® di.
sitoe dikoempoelkan dari segenap pe.
losok Djawa, sehingga djenisnja peoen
lebih dari 50 matjam. Jang besar, jang
ketjil masing-masing berlomba dida.
Jam keindahannja.

Gambar kiri atas: Sangkar boereeng jan;
berdjédjér.

Bawah : Toekang-boeroeng jong
sedang  memandilar
boeroeng tjilik.

Kanan atas  : Pasarjangamatramai

Bawah : Boeroeng dara jou
soedah djinak dengar
hinggap diatas spéd
atau dibahoe orovy

memperlihatkan lakoe

nja jang manis.




SANDIWARA:

Oleh: TAKAMAROE SASAKI

Babak II.

Seboelan kemoedian. Panggoeng sama dengan jang dibabak 1.
Hanja pohon saknera didepan kamar telah melampaui poentjak
mekarnja dan hampir soeduh akan goegoer. Dalam socara moesik
radio, tirai laloe terbocka. Moela-mocla tiada tampak orang.
Tid ik lama kemoedian Djiro meentjoel dari kanan dengan mem-
bawa medja teh daripada rotan. Sesoedah melihat kesekeliling,
seolah-olah maoe memoetoeskan dimana akan ditaroch medja,
laloe meletakkannja disamping toki no ma, tepat dibawah por-
teret Josjinosoeke. Kemoedian ia toeroen kepckarangan pergi
kebawah djendela sebelah kanan, laloe hendak mentjaboet kawat
radio jang ditanamkan ditanah. Dari sebelah belakang Hana
memakai kain pengalas dada datang melaloet pekarangan, sam-
bil mengepit seboeah bakoel ketjil oentoek memetik Horenso.
Ketika itoe Djiro teleh mentjaboet kawat tadi, sehingga moesik
radio tiba-tiba terpoctoes pada sa’at jang gandjil. :

HANA i Lho! (roepanja merasa heran akan terhentinju soeara radio ;
lantas menampak Djiro) Djiro, engkau pengapakan radio ?
DJIRO: Ja benar, radio berhcnti, karena akoe tjahoet kawatnja.

Maoe dipindahkan kesitoe ! (sambil menoendjoek kearah kamar)
HAN 4 : (dengan menganggoek-anggoek )
Ja, itoe lebib bagoes. Tapi awas, nanti kalau dipegang-pegang,
djadi roesak. Apa tanggoeng ?
D.JIRO: Tentoe tanggocng.
HANA : Begitockah! (luloe moelui memeiik Horenso)
(Djire lcloe pergi kelocar dari kanan, dan disebelah kiri diloearpagar
pengantar soerat kabar kelihatan datang, Hana mulihatnja, laloe
menggamitnja)

S

'Kan tjoema ganti tempatnja sadja.

N (BRI LTSN E S Sty S 1o
THBELDOT ThlLizeRY

HANA: Hé, berikan disini sadja! (laloe menghampiri pagar)
Pengantar: Baik! (mengoeloerkan soerat kahar terbitan sore)
(Hana dengan teroopoh-gopoh metihat belakang soerat kabar)
HANA: Aha. dimoeat ! Memang ada ...... (pcrkaman tadi diteriak-
kan kedjoeroesan kamar ). Djiro, dalam terbitan sore djocga dimoeat.
DJIRO : (dengan mem‘oeka djendela sambil mengeloearkan badunnja)
Betoel ? Djosga dimoeat ?

HANA : Dalam rocangan-radio. ... Lihatlah (mengoendjoekkan soerat
kabar)

DJIRO: Tjilaka.... Kak, ini roepanja akan bikin gagal rentjana.

HANA: Jjaa.... Tapi iboe biasanja djarang batja soerat kabar

dalam trém,

DJIRO: Ah, tidak apnlah Kalau terbocka, ja biar ! Tapi bagaimana
djoega soerat kabar ini disemboenjikan sadja. (sambil mcmbnwa
soerat kabar pergi kedalam kamar. Huna dengan membawa bakoel
berisi Horenso keloear dari panggocng. Djiro dengan mengangkat
pesawal radio masoek lagi),

DJIRO : Kakak!

Socara HANA: Apa?

DJIRO: Apakah tidak ada apa-apa jang bisa ganti kain medja ?

HANA : Kain medja? (sambil berkata demikian ia keloear lagi) Oh,
oentock toetoep itoe ?.... Ja, ada barang jang tjotjok. (ia berlari
keloteng)

Djiro mengganti lampoe, menarik kawat radio jang ditjoetjoekkan
ditanah itoe ketempat jang baik. Itjiro poelang dari tlempat pekerdjaan,
Ia mendjindjing botol anggoer.

ITJIRO: Oh, memindahkan radio!
DJIRO: Ja abang!

Hana dengan membawa kain batik Djawa jang bagaes toeroen dari
loteng.
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HANA': Abang baroe datang! (kepada Djiro) Ini bagaimana ?
(menoendjockkan kain batik terseboet)

DJIRO: Ha. kain batik, djempol! (laloe menerima kain batik dan
memasangkan pada medja teh)

ITJIRO : (sambil tertawa)

Maoemoe, radio pakai sarongkah ?

DJIRO: Ini bikin socasananja djadi benar.

ITJIRO: Hmm (kepada Hana). Wah, dengan soesah pajah baroe
dapat sebotol anggoer.

HANA: Oentoeng abang.

ITJIRO : Soedah tentoe bockan barang jang djempol, tapi apa sadja
holehlah daripada sama sckali tidak.

HANA: Ja, memang !

Djiro, *kan anch itoe tjara memasang kain. Didepan betoel mestinja
ada lipatan.

DJIRO: Ja benar (memperbaiki).

HANA: E.... e.... makanan nanti hangoes. (dengan membawa
botol anggoer lari kedjoeroesan dapoer)

ITJIRO : Tidak ada roesak apa-apa?

DJIRO: Tanggoeng beres.

Iijiro naik keloteng oentoek mengganti pakaiannja. Djiro menaikkan
pesawat radionja keatas medja tadi, menjamboeng kawat memoetar
knop, hendak mentjoba. Lantas terdengarlah moesik. Dari pintoe
pekarangan Hikoitji Sjibajama masoek.

HIKOITJI: ai, Djiro. Maoe boeat apa ini ?

DJIRO: Lho, paman. Selamat sore.... {seolah menjelidiki roman
paman) Paman djoega soedah melibat soerat kabar tadi pagi?

HIKOITJI: Socrat kabar ?.... Saban hari saja lihat soerat kabar.
Mengapa ?

DJIRO : (seolah hendak berboeat biase sadja)

*Ndak . tidak apa-apa,

HIKOITJI : Pesawat radio kok dibawa ketengah kamar. Ada apa ?
0, barangkali nanti ada rapat berkala.

DJIRO : Rapat berkala? (sambil tertawa) Ja memang, rapat berkala
keloearga. Paman djoega toeroetlah! Nanti disediakan makanan
enak-enak.

HIKOQITJI: Kalau ada makan-makan, ja sjockoer ..
mana ? Beloem datangkah ?

DJIRO : Inisoedah kira-kira tempohnja poelang. Barangkali sebentar
lagi datang.

Iijiro telah berganti pakaian laloe moentjoel lagi.

ITJIRO : Selamat sore, paman !
Kebetoelan ini. Paman, nanti malam makan bersama-samalah
dengan kami disini.

HIKOITJI: Djiro djoega baroe mengadjak....
rapat berkala keloecarga ....

.. tapi ibsemoe

tapi apa itoe....
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ITJIRO: Rapat berkala keloearga ?.... Djiro katakan begitoe ?
Ha.... ha.... ha.... Ah, paman saja hendak tanja, apa benar
orang toea kami tahoen ini soedah genap 25 tahocn hidoep
kawin ?

HIKOITJI: Kalau engkau benar tahoen ini mendjadi beroemocr
24 tahoen memang tidak keliroe lagi. Scbab sesoedah kawin, laloe
setahoen kemoedian engkau lahir dengan sclamat.

ITJIRO : O, begitoe. Scbetoelnja kami malam ini hendak mengada-
kan selamatan oentoek merajakan perkawinan 25 tahoen dari
orang toea kami. Tadinja hendak diadakan dalam lingkoengan
keloearga, tapi sockalah paman djeega tocroct.

HIKOITJI: TItoe bagoes soenggoch. . .. Tapi kalau hanja iboe sadja
diberi selamatan sedanglkan ajah tidak ada, bockankah itoe gandjil
djoega ?

ITJIRO: Biar tidak ada disini, asal ajah, hidoep dengan selamat di
Djawa ’kan tidak apa. Nanti iboe diminta socpaja doedock didepan
gambar ini. (sambil menoendjoek kepada porteret didinding).

HIKOITJI: Hmm! Itoepoen soeatoe tjara sendiri. Baiklah ....
Benar pocla itoe, saja maoe samboeng pembitjaraan tentang
roemah sakit tempoh hari.

ITJIRO: Ah, hari ini paman simpan sadja doeloe pembitjaraan itoe.

L Ma’loem hari ini soeatoe hari selamatan jang haroes digembirakan.

HIOKOITJI :  Ja, baiklah!

DJIRO: Paman, doeloe itoe saja berkata jang boekan-bockan.
Maalkanlah saja ? : e

HIKOITJI: Ah, tidak mengapa. Memang iboemoe sedari doeloe
sangat bersoesah pajah. Akoe mengerti betoel perasaanmoe jing
ingin membocat soepaja iboemoe senang . ... Marilah malam ini
bersama-sama menghiboer hati iboemoe.

Iana datang membawa kain poetih jang ditaroehnja diatas medja
dikamar.

ITJIRO: Makanan soedah siap ?

HANA : Soedah siap.... Djiro, mari tolong mengangkat makanan.

DJIRO: Baik.

Kedoea orang itoe pergi kedapoer. Djocstroe ketika itoe masoek Sono
jang baroe poelang dari bekerdja diroemah sakit.

SONO ; Tadaima.

ITJIRO: Sclamat datang iboc.

HIKOITJI: Seclamat sore, Sono.

SONO : Selamat sore, abang .... Ada apa ini? Pesawat radio di-

bawa-bawa kemari? .... Ada pasang sarongnja poela!
Djiro masoek mengangkat makanan.

DJIRO: Sglamat datang iboe.

SONO: Kgpapa ini? .... Maoc adakan apa? (sangat heran keliha-
tannja)
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HIKOITJT :
engkau.

SONO: Bocat saja? (memandang mocka Iijiro dan Djiro)

HIKOITJI: Ja, selamatan perkawinan 25 tahoen!

SONO: Seclamatan perkawinan 25 tahoen? .... (tiada perhatian
roepanja) Kok gandjil!

DJIRO : Betoel iboe. Betoel-betoel selamatan perkawinan 25 tahoen.

SONO : Apa benar Djiro ?

DJIRO: Memang begitoe Boc.

‘Selamatan katanja. Bersama-sama merajakan boeat

Hana masoek mengangkat matjam-matjam masak-masakan.

HANA : Soedah datang iboe?
SONO: E.... e.... banjak masak makanan matjam-matjam ini.
Djadi betoel-betoel bockan main-main.
ITJIRO: Memang boekan main-main.
SONO : (air moekanja seolah mendjadi keras)
Djangan main-main .... Kamoe.... hendak mengolok-olokkan
iboe ? .... Maoe mempermainkan iboe ?
ITJIRO : (sambil agak socroet hatinja)
Masakan kami mengolok-olokkan iboe. Tidak begitoe maksoed
kami iboe. ... Ja memang tidak baik, kami sendiri sadja menetap-
kan dengan tidak bitjarakan docloe dengan iboe. ... Perkara itoe
saja minta ma’af . ... tapi maksoed kami tjoema maoe mengadakan
selamatan sederhana ditengah keloearga hendak menjatakan
terima kasih kami atas djerih pajah iboec selama 25 tahoen itoe.
Terimalah iboe dengan senang hati.
SONO : (dengan sedikit tenang)
Kalau memang selamatan jang maoe kamoe rentjanakan itoe
dari hati jang soenggoch-soenggoch, tentoelah iboe terima dengan
merasa sjoekoer . ... tapi selamatan perkawinan 25 tahoen, boekan-
kah koerang patoet? .... Biar main-main .... dengan memakai
alasan itoe mengolok-olokkan, terlaloc boekan ? .... Tjoba pikir,
bagaimana ajahmoc? Ada dimana sangkamoe? Di Djawa dan
mati hidocpnja poen koerang terang, boekan? Masa’ tiada memi-
kirkan itoe ? -
HIKOITJI: Nah lihat. Akoe tadi soedah bilang.... Selamatan
perkawinan 25 tahoen jnng lmnja ada iboe sadja tiada beserta ajah,
Lantas tadi dikatakannja,
biarpoen ajah tidak ada disini, tapi soedah njata hidoep sclamat
di Djawa. Tidak djadi apa, boekan ? .... Tjoba, begitoe bilangnja.
Djadi akocpoen hcrpcndapat, itoe djoega socatoc teori ...
Abang jang soedah toea sampai
begltoe poela.
DJIRO: (soedah tiada bisa menahan lagi)
Ah soedah, bilang sadja terang-terangan. Begini Boe,
scbentar lagi datang kemari djoega.
SONO: Apa katamoe ? Masih jang tidak-tidak sadja.

nanti ajah
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Ketika itoe dari pekarangan Saboero, poetera boengsoe masock ber-
lari dengan beruniform moerid latihan Oeijihara. Roepanja dari
setasioen ia teroes berlari, schingga penoeh keringat dan terengah-
engah.

SABOERO : Oentoeng masih beloem terlambat {laloe
melihat arlodji tangan) Saja diberi perlop satoe hari. Goeroe
bilang. kalau alasan begitoe baiklah pergi dan ditengah-tengah
keloearga, dengarlah. Djadi® saja (sambil terengeh-engah)
Minta air, kak.

HANA : Baik, baik ! (pergi oentoek mengambil air)

SABOERO: Karena waktoenja sepas-pasnja sadja, nanti kalau
kasip tjilaka, djadi saja berlari kentjang dari sctasioen, dan kini
kerongkongan saja kering.

HANA : (membawa air) Ini!
SABOERO : (minoem) Adoch njamannja.
SONO : Djadi sebenarnja bagaimana perkara ini ? Iboe tidak mengerti

sama sckali.
SABOERO : Goeroe setelah membatja kawat laloe berkata: ,,Baiklah,

kalau alasannja begini I”.. ..

SONO : Kawat? Xawat apa?

SABOERO : Lho, iboe beloem tahoekah ?

ITJIRO: Ja, saja jang mengirim.

SABOERO : Apa! Abangkah jang kirim itoe..
iboe.

SONO : Sebab itoe, djadi kawat apa?

SABOERO : ,Nanti malam poekoel 6 dengarlah radio”. Nah begitoe-
lah boenjinja. S \ja djocga tiada mengerti apa maksoednja. Lantas
saja lekas lihat soerat kabar tadi pagi memeriksa roeangan radio.
Lantas

ITJIRO : (melihat djam) Wah, soedah hampir. Hana, lekas bersedia !
Djiro, ajo bantoe.

HANA : Baik!
Djiro dan Hana laloe berdiri oentock pergi kedapoer. Dan sementara
pertjakapan berikoet mereka berdoea mengangkat makanan-makanan
jang laloe diletakkan diatas medja.

ITJIRO: Iboe barangkali tiada melihat soerat kabar tadi pagi?

SONO : Ja, diroemah sakit waktoe mengaso siang hari iboe lihat
sehentar, tapi tidak ada apa-apa.

ITJIRO :

Saja kira mesti

Tiada lihat roeangan radio barangkali ?

SONO : Ja itoe ta’ ada iboe lihat.

ITJIRO : (sambil mengeloearkan soerat kabar dari kantong) Batja
disini Boe ! Nah, siaran dari Batavia. ,,Kissah pengalaman perintis
djalan di Djawa”, toean Josjinosocke Midorigawa . ... Bagaimana
iboe ? :

SONO:uF o v leliiie enii
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HIKOITJT: Ah, begitoe! .... (iapoen toeroet mendfengoek kedalam
soerat kabar)
Djadi maksoed kamoe, sampai sekarang disembocnjikan bocat
iboe, socpaja sekonjong-konjong hendak mengedjoctkan iboe.
Begitoe niatmoe. Baroe mengerti +... ha.... ha....

ITJIRO: Ketika menemoei hoeroef ketjil-ketjil ini saja djoega sangat
bergirang hati, sampai hendak maoe melompat-lompat. Saja maoe
segera hendak beritahoekan kepada iboe, tapi Djiro bilang, biar
sampai malam didiamkan sadja dan mendadak mengedjoctkan
dan menjenangkan iboe ....

DJIRO: Ah kakak jang moelai bilang begitoe.

HANA : Bohong! Memang Djiro jang mendjadi sebab segala-galanja.

HIKOITJI: Ha....ha....ha.... Biarsiapasadja.... Pendeknja
socatoe akal kantjil jang menjenangkan hati. Bagaimana Sono,
kalau socdah terang begini ? Ta’ oecsah mengomel lagi.

SONO : (dalam keadaan setengah termangoe-mangoc)
....Apa betoel .... apa betoel bisa nanti dengar soeara ajah ?

DJIRO: (sedikit djengkel)
Iboe ini seperti orang hilang ingatan sadja . ... (sembil mengoen-
djeekkan soerat kabar) Tjoba, ini 'kan soedah ada, dari Djawa,
Josjinosoeke Midorigawa. Socdah tentoe ajah.

SABOERO :

HANA: Soedah lajak! Waktoe Saboero poclang ke Nippon baroe
beroemoer 2 tahoen.

SONO : Djadi betoel bisa dengar, ja?

ITJIRO: Mecmang betoel Boe. Masa’ bohong.

SONO : (moelai gelisah) Apa lebih baik ganti pakaian .
begini sadja barangkali ......

ITJIRO: O, begitoe sadja tiada mengapa Boe ......
(sambil melihat kepada djam, sebab waktoenja moclai soedah ham-
PG =
Ajo Boe, disinilah doedoek ! Lekas Boe!

SONO:  (Soedah moelai djadi bingoeng).
Disini ? (setelah ditocndjocklan oleh Itjiro laloe doedock disamping
pesawat radio)

ITJIRO: Mari paman, Djiro, Hana! Saboero, engkau baiklah
disini.
Sekalian masing? doedoek.

ITJIRO: Sekarang akan moelai .... ja tapi masih ada tempoh
sedikit.

Saja soedah sama sekali tiada ingat lagi soeara ajah.

..Kalau

Itjiro berdiri, memoetar knop. Lampoe terpasang. Diloear roemah
gelap sendjokala. Kemoedian Iijiro memasang radio. Sekalian
mendengarkun soenggoch-soenggoeh. Hanja desah radio jang kedenga-

ran. Sedjoeroes hening dipanggoeng. Gadis tetangga dengan membawa
kairanban') melaloei peckarangan berlari-lari ketjil.

GADIS : Midorigawa-san! Ini kairanban ?

HANA : (antara enggan dengan tiada tergesa-gesa datang kepinggir
oentoek menerima papan itoe) Terima kasih !

GADIS : (dengan sikap jang moedah dan ringan)

E .... Saboero! Baroe poclang ? ....

Bagaimana latihan Oectjihara ? Apa senang ? Tjoba tjeritakan.

Saja ingin dengar. (laloe doedock dipinggir serambij.
SABOERO : (dengan perasaan jang berat)

Jaiasis nanti ...... nanti sadjalah,

GADIS : (setelah melihat keadaan dalam kamar)

Kenapa radio memakai sarong ini .... Gandjil benar .... Radio
roemah saja roesak moelai kemarin .... Tockang radio tiada
maoe datang .... Akan dibawa berat betoel .... (masih mene-
roeskan tjakapnja. Pada sa’at itoe radio moelai berboenji).

SOEARA RADIO: Para pendengar jang terhormat ....

HANA : (kepada gadis) Sssst!

(mendekati gadis) Diam doeloe!
Gadis menoetoep moeloetnja.

SOEARA RADIO: Scgera akan dimoclai dengan penjiaran dari
Batavia (socara penjiar berganti) Para pendengar di Nippon.
Disini Batavia. Sekarang kami mengirimkan pidato? dari tocan-
tocan jang mendjadi perintis djalan dalam oesaha membocka
dacrah Selatan. Toean-toean ditanah air jang kami rindoekan,
Pembitjara-pembitjara ini serentak petjahnja perang oleh peme-
rintah Hindia Belanda diinternir ditempat A dan B. Baroe-baroe
ini mercka ditolong atas oesaha Balatentara, Sebagai pembitjara
pertama ialah toean Josjinosocke Midorigawa ......

GADIS: Lho ......e......e€...... (iu berteriak ketjil, kemoedian
ia pergi berlari)

Sementara itoe Itjiro diam-diam membocka botol anggoer dan me-
noeangkannja kedalam gelas masing-masing.

SOEARA RADIO: Toeean deon«qu menjeberangi  semoedera
datang ke Djawa dengan hada mCIanCn]dl apa-apa. Dalam
tahoen 1918, jaitoe 24 tahocn jang lampau, ia mentjeboerkan diri
oentock membocka daerah pegoenoengan di Djawa, Atas kekocatan
sendiri ia telah berhasil mengemoedikan sebocah keboen kelapa
jang besar ...... Kami persilakan sckarang tocan Midorigawa.
(soeara radio laloe berganti).

SOEARA JOSJINOSOEKE : Saja Midorigawa, jang baroe diper-
kenalkan itoe .... Saja ....

DJIRO : Wah, ajah kita ! (jang lain-lain djoega mengeloearkan socara
sematjam itoe)

1) kairanban = — seboeah papan memoeat peringatan? bagi anggota-anggota
Tonuri Goemi,
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Sampai disitoe soeara radio terpoetoes. Sedjoeroes tiada kedengaran
apa- pa. Sckalian memandang pesawat radio dengan perasaan
ykoeatir”. Kooem tetangga socami isteri bersama dengan gadis tadi
masoek dengan diam-diam, toeroet mendengarkan radio, sambil
berdiri dipekarangan.
SOEARA JOSJINOSOEKE: ...... Saja ...... Sampai beberapa
hari jang laloe saja tiada menjangka-njangka, sekalipoen dalam
angan-angan sadja , bahwa saja dapat berbitjara dengan langsoeng
dengan tocan-toean jang ada di Nippon jang djaraknja lebih dari
6000 km dari sini. berbitjara dari sceatoe soedoet Djawa, bahkan
dari soeatoe kamar Hoso Kjokoe jang dioeroes oleh orang Nippon
sendiri. Soenggochpoen sekarang soedah berdiri didepan tjorong
ini, saja merasa tiada berdaja apa hendak dikatakan, karena
berbagai perasaan jang memenoehi dada saja; Hanja dada saja
penoeh dengan perasaan hendak berteriak dengan sekocat-koeatnja
soeara. Merasa sjockoer lahir sebagai seorang dari Bangsa Nippon
dengan memandang djaoeh kedjoeroesan tanah air. .... Merasa
terharoe, ketika Sabda J. M. M. ditoeroenkan pada tanggal 8
Desember. Sajasjakin, bahwa seratoes djocta saudara jang lain sama
merasakannja, akan tetapi ketahoeilah betapa amat mendalamnja
rasa terharoe itoe bagi kami jang soedah lama djaceh terpisah dari
tanah air dan selama ini menekankan geraham dibawah tindasan
negeri jang bersifat mocsoch. Saja jakin toean® tentoe akan
mengerti,

(Sementara itoe soedah beberapa orang wanita kaoem telangga ber-
koempoel).

Sedjak saja datang ke Djawa, meninggalkan tanah air jang djaoeh,
lampaulah soedah 24 tahoen. Selama itoe saja memboeka tanah,
bekerdja giat, berperang dengan segala penjakit daerah panas.
Boeah oesaha keringat orang-orang Nippon di Djawa jang bekerdja
radjin dengan bersoesah pajah sckaligoes disita oleh perbocatan
sewenang-wenang pemerintah Hindia-Belanda, serentak dengan
terbentoeknja benteng pengepoengan A. B.C.D. Diantaranja misal-
nja politik membekoekan modal, penarikan kembali setjara paksa
tanah sewaan bangsa Nippon dll. Tambah pocla serentak dengan
petjahnja perang, kami ditahan dan diinternir dimasing-masing
tempat dun menerima perlakoean jang soenggoch melanggar perike-
manoesiaan, sehingga tiada dapat diperikan. Kami rasakan dan sak-
sikan senjata-njatanja, bahwa demikiankah isi sebenarnja peri-
kemanoesiaan jang disehoet-seboet oleh bangsa Eropah itoe ? ....
Tetapi pada tanggal 1 Maret jang laloe Balatentara Dai Nippon
telah melakockan dengan serempak siasat-pendaratan dari 3
djoeroesan, Dan beloem 10 hari kemoedian segenap tentara Hin-
dia Belanda menjerahkan diri, sehingga pemerintahan pemerasan

Belanda jang 340 tahoen lamanja itoe telah berachir . Kedjadian
ini boekan hanja mengharockan bangsa Nippon jang ada di Djawa
dan jang djoemlahnja tjoema sedikit, melainkan djoega berarti
djocga fadjar abad jang moclia bagi 50d joeta pendoedock di Djawa.
Balateatara Dai Nippon beloem 1 boelan mengoeasai Djawa,
tapi bagi kami tampak roepa-roepanja pendoedoek bangsa Indo-
nesia kira-kira dapat merasakan serta memahamkan tentang
kebesaran Dai Nippon, sebagai pemimpin A.T.R. Halitoe soenggoch
menggirangkan hati kita bersama. Kami membaharoei pocla
rasa berbahagianja dilimpahi sinar kedaulatan J. M. M. jang tiada
taranja .... Pada achir pidato saja, izinkanlah saja menjam-
paikan sepatah kata kepada keloearga saja. Meskipoen saja segan
sebetoelnja, karcna mengenai hal-hal diri sendiri, tapi ma’loem
karena koerang lebih !/, tahoen soedah terpoetoes soerat menjoerat,
.... Boleh djadi mereka poen mendengarkan penjiaran ini, ja
entah dimana ....

Itjivo diccaae

ITJIRO: (dengan tiada sengadja menjahoet) Hai!l

SOEARA RADIO : Djiro.

DJIRO: Hai!

SOEARA RADIO: ......

SABOERO: Hai!

SOEARA RADIO: Hana.

HANA : Hai!

SOEARA RADIO: ...... dan Sono.

SONO : Hha hai !

SOEARA RADIO: Saja kira semoea dalam sehat wal'afiat. Ajah
djoega schat .... Kamoe sekalian, biarpoen ada dimana sadja!
atau mengerdjakan apa sadja, hendaklah djangan meloepakan hati
bangsa Nippon,

ANAK-ANAK : (dengan serempak) Ilai, kami berdjandji !

ITJIRO: Ajo Boe (mengangkat gelas)

HIKOITJI: (sembil matanje sebak dan menganggoek-anggoek )
Hmmmm ...... bagoes ! Selamatan perkawinan 25 tahoen jang
betoel-hetoel bagoes ajo mari Sono, mari angkat gelas
(dengan mengangkat gelasnja sendiri) Hidoep! Perkawinan 25 tahoen
Josjinosoeke Midorigawa dan isterinja !

ANAK-ANAK : Banzai!

SONO : (sambil menahan air mata jang hendak djatoch) Ja ......
terima kasih ...... semoea ...... (mengangkat gelas)

......

Saboero.

Kaoem tetangga jang toeroet mendengar dipekarangan laloe berte-
poek tangan.

TIRAI TOEROEN,
(TAMAT)
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TOA NO JOI KODOMO

[jaranja ,,Odort”’
Memakai ,,Bendera Hinomaroe” berbaris 4 baris (8 baris).

) ey s s =

Moelai dgn kaki kiri, madjoe 4 langk., sambil mengang-

kat tangan dan teroes dilengkoengkan diatas kepala.
RAZ7 IR

Melontjat diatas kaki kiri, kakikanan diangkat tinggi

serta dibengkokkan, sambil mengajoenkan tangan dari

atas kepala melaloei badan.

= Rk A

Gerakannja seperti ®#z7%

kaki kanan.

) NFI RANY e =

Tangan kanan rentangkan dgn loeroes kesebelah ka-

nan, tangan kiri miringkan kebawah kearah kanan.

Moelai dgn kaki kiri berpoetar ditempat kebelakang

4 langkah, schingga ketempat asal dan pada peng-

habisannja kaki kiri diangkat sedikit.

3 vex =32 A A EGR

Pada perkataan 2> kaki kiri rentakkan bengkok ke-

sebelah kiri selangkah, waktoe itoe tangan kiri loeroes

keatas dan tangan kanan direntangkan loeroes kesebe-

lah kanan, kepala poetar djoega kesebelah kanan. Pada

perkataan #+= kembali kesikap asal.

Gerakan # sama dgn gerakan .., tetapi dengan

kaki jang kanan serta kembali kesikap asal.

4) wva«s - =

Tangan bersilang diatas dada (tangan kiri diatas

tangan kanan), sikoet loeroes (tidak boléh kena ke-

badan), bersikap dengan koeat dan gagah.

Ot = = m

Kedoea belah tangan loeroes diangkat keatas, miring

kesebelah loecar, telapak tangan menghadap kemocka

dan melilat keatas.

6) a2, x3avk HoS £ N

Pada perkataan =, pasang koeda-koeda dengan

koeat diatas kaki kiri, tangan bersilang dan kemoedian

direntangkan,

Pada +=v, tetap pada sikap koeda-koeda tetapi

[ BHED L it

tetapi ditoekar dengan

NET, FHCTEREL [REDD ] Dy

tangan bersilang dan merentang lagi.

¥ kaki kiri ditarik, kembali kesikap asal.

8) ~TH — i ;

Kaki kiri melangkah kescbelah kiri, oedjoeng kaki
kanan letakkan dibelakang kaki kiri, diwaktoe itoe
tangan diangkat setinggi dada dilambaikan kesebelah
kiri serta melihat kesebelah kanan sambil membeng-
kokkan ke-2 loetoet tadi.

FHhST =

Gerakan kaki dan tangan sama dgn. <=, hanja ditoe-
kar dgn sebelah kanan dan melihat kesebelah kiri.

9) &z~ U EH A EN

Pada perkataan xz/ ~ gerakan kaki sama dengan
gerakan vTa7»> hanja tangan dilambaikan lebih
atas (diatas kepala) dan perkataan n, p menockar
dengan sebelah kanan, |

10/11 Lo — .=

Pada soekoe v kata koeda? dgn koeat diatas kaki kiri
ke-2 belah tangan loeroes diangk. kemoeka sebelah
kebawah. Pada v itoc tangan diangk. dari bawah sam-
pai setinggi dada, pada soekoe kata 7 tangan diangk.
setinggi mata dan ,\ soedah loeroes keatas menarik
kaki kanan rapatkan dengan kaki kiri.

12) ro7s AoRCEA

Kaki kiri dibengkokkan ditarik kebelakang, badan
menengadah, tangan silangkan doeloe dimoeka dada
laloe rentangkan telapak tangan keatas.

13) =«¢ et e

Tetap tangan masih merentang, moelai dengan kaki
kiri melangkah 2 langkah dengan gagah dan koeat.
14) ok M, I

Melompat dgn bersilang kaki dan Dersilang tangan.
Kaki kiri djadi didepan, laloe ke-2 belah kaki dibeng-
kokkan, badan diboengkoekkan melihat kebawah,
tangan masih bersilang (tangan kiri diatas).

15) qEey e 2SI =LV AS

Dengan gagah dan tegap ke-2 belah tangan diangk.
loeroes keatas, kaki diloeroeskan djoega, kemoedian
pada oedjoeng soeara = menoeroenkan tangan dan
menarik kaki kiri bersama-sama kembali kesikap asal.
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1. Kehidoepan kaoem wanita dizaman
Belanda berbeda sckali dengan scka-
rang. Dengan tipoc dajanja golongan
bawah, pertengahan dan tinggi dipisah
oleh PemerintahBelanda, sehinggaantara
satoc dengan lain ta’ ada perhocboengan
sama sekali. Memang disitoelah letaknja
rahsia politik Belanda: perpetjaban
dimana-mana ! Djoega dikalangan ka-
oem wanita! Padahal golongan bawah
perloe sckali akan pimpinan, akan tetapi
golongan jang diatas kena tipoe daja,
mendjadi loepa akan kewadjibannja dan
hanja menientingkan diri sendiri. Itoelah
semangat perscorangan jang meradjalela
masa itoe, jang djoega mempengarochi
diri Njonja Sastramewah. Meskipoen
Toean Sastra boleh dikatakan besar
gadjinja, tetapi keadaan roemah tang-
ganja tidak boleh dikatakan sempoerna.
Pendapatan  seboelan hanja tjockoep
oentoek menoetoepi kebocetochan seboe-

" lan, sedikitpoen ta’ lebih. Apa sebab ?
Ta’ lain karena hanja ta’ maoe keting-
galan dcnzan teman-temannja, sclaloe
toegoet berlomba-lomba, tidak oentock
mentjapai sesocatoe jang bermanfa’at,
tetapi oentoek melebihi, menjilaukan
mata teman-temannja. Maloe rasanja kalau memakai
jang tidak menarik perhatian orang, maloe rasanja djika tiap-
liap tahoen tidak bertoekar perkakas roemah tangga menocroct
model jang paling baroe, maloe rasarja djika pada hari tahoe-
nannja tidak mengoendang teman-temannja oentoek didjamoe
dengan  serba  hebat, schingga sckalian tamoe mengatakan :
.Wah, bockan main!”, pendek kata maloe dalam berboeat se-
gala-segala jang tidak melebihi teman-temannja.

badjoe
] romanmoe soenggoch ta’ koerang, malahan dalam pandangankoe

bertambah tjantik engkau, djika tidak ,.matjak™ keras”,

,.Soedahlah mas, bikin maloe sadja. Isterinja sendiri- dipocdji-

poedji. Nanti ditertawakan ajam, lo mas!”

»Sebenarnja, akoe lebih socka orang jang bersahadja. O, ja.. ..

selain dari itoe ada lagi jang hendak koctanjakan. Belakangan ini

kerapkali koelihat engkau berkoempoel dengan wanita-wanita

S lain. Oentoek apakah 7

9. Zaman baroe membawa aliran hidoep baroe poela, bertjorak
ketimocran asli, berdasarkan semangat gotong-rojong. Meskipoen
tidak dengan scgera, tapi sedikit demi sedikit Nj. Sastramewah-
poen terpengaroeh olehnja. Fadjar keinsafan moelai menjingsing
dalam hati sanocbarinja, keinsafan akan kedoedockannja dalam
masjarakat sebagai wanita. Djoerang jang memisahnja dari
golongan bawah moclai hilang. Terasa olehnja, bahwa ia haroes
toeroen dari tingkatan jang selama itoe didoedoekinja. Ia baroes
mentjampoeri rakjat dan membimbingnja kearah jang baik.
Sitat kemewahan jang membawa keborosan ditinggalkannja. 3,
So’al pakaian tidak begitoe dipentingkannja lagi, tidak lagi ia
merasa maloe bepergian dengan pakaian serba sederhana. Peroe-
bahan sifat ini menarik perhatian Tn. Sastra jang achirnja me-

,»S0enggoeh terbelakang engkau ini, mas! Apa tidak pernah
engkau batja soerat kabar ? Tidak pernahkah englau mendjoem-
pai nama isterimoe schagai salah satoe anggota pengocroes Foe-
djinkai ditempat kita 27 '

»»Apa ? Engkau doedoek dalam pengocroes perkoempoelan kaoem
wanita! Eh, eh bockan main! Tidak koesangka engkau bisa
bersemangat demikian! Apa sadja jang engkau kerdjakan dalam
Foedjinkai itoe ?” g
Mengoesahakan rapat-rapat oentoek menggerakkan tenaga kaoem
wanita dibelakang garis perang. Kamipoen ta’ maoe ketinggalan
berbakti kepada Iboe Pertiwi!”

madjockan beberapa pertanjaan padanja. »Berlainan  betoel 4,

engkau sekarang. Docloe hanja pakaian bagoes-bagoes sadja
kau pikirkan dan ta’ bosan-bosannja kau pergi ke Pasar Baroe.

Mengoesahakan koersocs-koersoes pemberantasan boeta-haerocl.
Masih sedikit sekali bangsa kita jang pandai membatja dan
menoclis. Kami hendak menambah djoemlahnja dengans selekas-

Tetapi sckarang bersahadja benar engkau, Meskipoen demikian lekasnja.

TABIB ABDULHAMID
Baliwerti 29 — Telp. S. 3383

SOERABAJA

Mengobati :
Penjakit Bawasir, Penja-

Ramboet soetwer dun montok itoelah salah
satoe dan ketjantikan jang tidak ternilai harga-
nja di Asia Timoer Raja ini

Humpir semoeanja kaoem
wanita dan djedjaka pakai
MINJAK RAMBOET
TJAP 2 ANAK, keloearan
Paberik JO TEK TJOE.
Kefuédahannja: Ramboet
sochoer, gemoek, lewnes,
djuga rontoknja ramboet
dun lain-lain, 1 botol dari:

SAROENG — PALEKAT

Terbikin dari karet tipis, koeat,

tidak beda dengan palekat biasa.

Tepat oentock ini djaman. Ki-

rim f 4. terima 1 lembar

pranko roemah. Boeat djoeal
lagi potongan bagoes.

P

; & 100 gram . . . f 0.20 Possat pendjoeal [pembikin keradjinan karet :
kit Kentjing, Kelemahan, L Tl o A
80, T ETG5s Roemah Obat Dr. SALEE

Penjakit lama ta’ sem-
boeh? d.l.l. sampai sehat
wal'afiat.

Bisn dapat beli diantero tempat,
Agen Besar: TOKO TAN ENG HOK
Pintoe Ketjil 10 — Djakarta-Kota
Poesat Pendjoeal : Roemah Obat Tiong Hoa, 10 TEK TJOE
Kwitung 2 - Telepon Djkt, 855 — DJAKARTA

Dalem kaoem 70 — Telp. 2778-2966

BANDOENG
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5. Mengoesahakan koersoes-koersoes P.P.P.K. Sctiap waktoe kaoem tidak mengandjoerkan sadja, tetapi toeroet mendjalankannja
wanita haroes bersedia oentoek memberi pertolongan, misalnja djoega. '
diwsktoe ada serangan oedara. Djadi kamipoen mempoenjai 9. ,,Banjak masih oesaha Foedjinkai. Inginkah mas tahoe semoca-
kewadjiban jang tertentoe dalam pembelaan Negeri. nja ?"
,,Soedah, soedah tjockoep sekian! Boekan main, hebat sckali
6. Mengoesahakan hiboeran-hiboeran schat para perdjoerit kita. rentjana bekerdjanja. Tapi jang terpenting bagikoe ialah, ke-
Mereka berdjoeang dimedan perang, mempertarochkan djiwanja loeargakoe soedah memetik boeahnja. Kalau kekoerangan tenaga
ocntock membela tanah air. Ta’ boleh mereka mempoenjai pe- oentock mengandjoerkan masoek Foedjinkai. akoe sadjalab pakai
rasann gentar sedikitpoen, hati mereka haroes dibesarkan se‘aloe sebagai propagandis. Tiap-tiap wanita Indonesia wadjib mendjadi
Dan itoclah kewadjiban kami, kaoem wanita. anggota !”
7. Beladi i Ve » ,Wah, wah, mengapa tiba-tiba begitoe panatik! Bantoeanmoe
g Mc S .dan rln(lmgad]a'r hldoep- hema;. I.ngultka ;lmo:, Sm(xlls : tidak diboetoehkan mas, tenaga kami sendiri soedah tjockocp.
IEE0S Ja_.ng 4,00 keu%:a mera].akan ltn O et Mas sendiri bisa mendjalankan kewadjibannja ditempat jang
hana sckali, boekan ? Tidak lagi sebagai dahocloe, makan besar S : "
3 : lebih lajak bagi mas!
mengoendang handai taulan, }anja oentoek mendengarkan poe- : B g i
dii e : R Sekianlah riwajat kehidoepan keloearga Sastramewah jang dengan
jian mereka, djamocan makan kita sélaloe hebat. Sekarang ; i :
; i s i djelas telah menocndjoekkan pertoekaran sifat karena pengaroch
akoe tidak boctoeh akan poedjian orang, jang terpenting ialah : ; : 3
! - zaman. Tidak pantas lagi nama Sastramewah bidoep teroes dizaman
keselamatan roemah tangga. a5 PG ;
baroe ini, scbhaiknja diganti sadja dengan Sastrasederhana, Akan
; La tetapi baiklah hal itoe kita serahkan kepada keloearga Sastra sendiri.
8. Dan tahoekah mas soedah, bahwa tiap-tiap boelan akoe sekarang 5 g i i ld' i .p s i a
3 . . s e . . oedah-moc an akan diperhatikannja andjocran kita itoe !
bisa menaboeng lebih dari dahoeloe di Tjokin Kjokoe ? Dimana- : P ) J
: : o IR T
mana kami propagandakan soepaja menaboeng, akoe sendiri (ERREHETE MA®) )
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Jo ajo madjoe poetra poetri kita Kibarkan bendera
Gerakan tenaga
djoe ladj Indonest o
Jo madjoe ladjoe anak Indonesia Margipla\ Assas Hafa
Kibarkan bendera
Gerakan tenaga

Jo jo bersorai ramai rambah rata. Menijipta Asia Raja.

Jo gempoer leboer marah dan bentjana

Spo A= CEAD) Djawa Baroe (6)
ERH-IE= R BRS Terbit pada 15 Muret 2604,

(B + 1FA-—H « +HESET) (Terbit 2X seboelun, tiap? tgl. 1 dan 15).
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e gl s Pemimpin penerbit H. Nomoera
élpﬂll"""j_ ":'l'B m_m_EF i » pevtjetak  Z. Kosjidjima
& e Harga sutoe J 0.20

(TATHIEDEL) (Dibajer lebih dahocloe)
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we o X 7 F M peqerbit  DJAWA SJINBOEN SJA
SV AINRHE~V T U M Molenyliet I. 8, Djakarta




Kapoer ini warnanja sangat
bagoes dan gampang sekali
dipakai oentoek menggambar.
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HASIL TEROETAMA
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Perkakas telegrap tak-berkawat, Perkakas
A o v YW v oy R, =D
telepon, Semprong hampa, Perkakas
YO vR, vvIVAhv, Y2 74
pengoeckoer, Perkakas pemberi listerik,
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Perkakas Audio, Bagian? oentoek radio
FSvd *ydav YVF, 7 € y

TOKIJO SJIBAOERA DENKI HABOESJIKI KAISJA
KANTOR TJABANG TSOESIN KOGJO

HAWASAKI  NIPPON
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Diantara obat® jang sangat banjak mat-
jam’nja itoe, ada sementara jang sangat
moestadjab oentoek menjemboehkan pen-
jakit-penjakit tropis.

r R 1 A NON OES i M O
Obat oentoek Tuberculose dan peniakit Hormone perempoean oentock membikin
bernanah, orang perempoean tjantik dan koeat.
MYT )V ntxy b nsvvay TAFEY vaed 3 vvrvy
= 4y ray savs aan Satd "}
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Obat oentoek menjemboehkan masoek Q I N A i
angin dan sakit kepala dengan lekas, Kinine oentoek malaria.
}f\’;ﬁ'/ N4 & XYY ® AY FAn :‘:T;R'/ 25y = Ay £y Fa-
72 Av4
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Qbat oentoek disenteri amebic. Obat oentoek menolak ratjoen badan.
YF Iy TA-nwrY) = az py -1-;’» (=t de b 2R B o B o
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TANABE SEIYAKU K.K.

G P L B e 2/ Hh 7L F G R0 i o
Kantor Besar: Osaka Tjabang2, Agen2 dan KorrespondenL : Tokijo, Keidjo, Tai-
hokoe, Mukden, Hsinking, Harbin, Peking, Taingtao,
Shanghai, Hankow, Djakarta, Makasar, Bangkok, Hanoi,
Hiphong, Shonan, Manila, Rangoen, dan l.l.nja




